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ABSTRAK 
Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) merujuk pada kondisi refluks isi lambung ke esofagus, yang dapat 

menimbulkan gejala khas seperti heartburn (sensasi terbakar di daerah epigastrium), regurgitasi asam (rasa pahit 

di mulut), mual, dan disfagia. Stres diketahui sebagai faktor risiko GERD karena dapat mengakibatkan gangguan 

pada saluran pencernaan. Mahasiswa kedokteran, khususnya yang tergabung dalam angkatan 2021 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia (FK UMI), menghadapi tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan masyarakat umum. Hal ini disebabkan oleh tuntutan beban akademik seperti jadwal perkuliahan yang 

padat, seringnya ujian dan tugas kuliah, serta kurangnya waktu istirahat yang memadai. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi hubungan antara Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) dan konsentrasi belajar pada 

mahasiswa tahap akademik FK UMI Angkatan 2021. Metode yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross-sectional, dan pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Hasil analisis bivariat 

antara GERD dan konsentrasi belajar menunjukkan nilai p = 0,029 (P < 0,05), menunjukkan adanya hubungan 

antara Gastroesophageal Reflux Disease dengan tingkat konsentrasi belajar pada mahasiswa FK UMI Angkatan 

2021. 

 

Kata kunci: Gastroesophageal reflux disease; cross-sectional studies; heartburn; konsentrasi belajar 
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ABSTRACT 
Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) refers to the condition where the contents of the stomach reflux into 

the esophagus, causing characteristic symptoms such as heartburn (a burning sensation in the epigastric region), 

acid regurgitation (a bitter taste in the mouth), nausea, and dysphagia. Stress is recognized as a risk factor for 

GERD as it can lead to disruptions in the digestive tract. Medical students, especially those belonging to the 2021 

cohort at the Faculty of Medicine, Universitas Muslim Indonesia (FK UMI), face higher levels of stress compared 

to the general population. This is attributed to the academic demands, including a dense lecture schedule, frequent 

exams and assignments, and insufficient rest time. The aim of this study is to explore the relationship between 

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) and study concentration among academic-stage students at FK UMI 

in the 2021 cohort. The research methodology involves descriptive analytics with a cross-sectional approach, and 

samples are selected through purposive sampling. The bivariate analysis results between GERD and study 

concentration show a significance value of p = 0.029 (P < 0.05), indicating a correlation between 

Gastroesophageal Reflux Disease and the level of study concentration among FK UMI students in the 2021 cohort. 

 

Keywords: Gastroesophageal reflux disease; cross-sectional studies; heartburn; study concentration 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada mahasiswa, penyakit refluks gastroesofageal (GERD) dapat berdampak pada kualitas hidup, 

termasuk dalam aspek kinerja akademik (1). Secara global, diperkirakan bahwa sekitar 20% dari seluruh 

penduduk dunia mengalami penyakit refluks gastroesofageal (GERD) (2). Berdasarkan data Global 

Burden of Diseases (GBD) pada tahun 2019, jumlah kasus penyakit refluks gastroesofageal (GERD) 

secara global diperkirakan mencapai sekitar 783,95 juta (3). revalensi penyakit refluks gastroesofageal 

(GERD) di Indonesia dapat dikategorikan sebagai tinggi, seperti yang terungkap dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Divisi Gastroenterologi Departemen Ilmu Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran 

Universitas Indonesia di RS Cipto Mangunkusumo Jakarta. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

sekitar 22% dari seluruh pasien yang menjalani pemeriksaan endoskopik dengan indikasi dyspepsia 

mengalami kasus esofagitis (4). 

Mahasiswa rentan mengalami penyakit refluks gastroesofageal (GERD) karena dipengaruhi oleh 

faktor-faktor pencetus seperti stres psikologis dan kebiasaan makan yang tidak sehat (1). Munculnya 

pikiran negatif mengenai ketidakmampuan untuk menyelesaikan tugas dan melaksanakan aktivitas 

harian dapat mengakibatkan kesulitan dalam fokus, mengingat, dan membuat keputusan. Hal ini dapat 

memicu munculnya gejala penyakit refluks gastroesofageal (GERD), yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan masalah psikologis seperti kecemasan, depresi, dan perilaku impulsif. Dampaknya dapat 

berpengaruh pada penurunan kualitas kesehatan dan kualitas hidup secara keseluruhan (5,6). 

Stres diidentifikasi sebagai faktor risiko GERD karena mampu menimbulkan gangguan pada 

saluran pencernaan. Tingkat stres pada mahasiswa kedokteran cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan masyarakat umum, hal ini disebabkan oleh tuntutan beban akademik seperti jadwal perkuliahan 

yang padat, frekuensi ujian dan tugas kuliah yang tinggi, serta keterbatasan waktu untuk istirahat yang 

memadai (7). Melihat konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai keterkaitan antara Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) dengan 

tingkat konsentrasi belajar pada mahasiswa tahap akademik Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia Angkatan 2021. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat cross-sectional dengan desain 

penelitian deskriptif untuk memahami hubungan antara Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) 

dengan tingkat konsentrasi belajar pada mahasiswa tahap akademik FK UMI angkatan 2021. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 277 

orang. Pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan kuesioner dan kemudian diolah menggunakan 

program SPSS, hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dan narasi sesuai dengan informasi yang terdapat 

dalam literatur yang relevan. 

HASIL 

Distribusi Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden N % 

Jenis Kelamin   

Laki - laki 75 27,1 

Perempuan 202 72,9 

Usia   

18 1 0,4 

19 88 31,8 

20 147 53,1 

21 40 14,4 

22 1 0,4 

Total 277 100,0 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

laki – laki sebanyak 75 orang (27,1%) dan dan jenis kelamin perempuan sebanyak 202 orang (72,9%).  

Berdasarkan usia didapatkan dengan usia 18 tahun 1 orang (0,4%), usia 19 tahun 88 orang 

(31,8%), usia 20 tahun 147 orang (53,1%), usia 21 tahun 40 orang (14,4%), dan usia 22 tahun 1 orang 

(0,4%). 

Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Diagnosis Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) 

Diagnosis GERD N % 

Menderita GERD 42 15,2 

Tidak menderita GERD 235 84,8 

Total 277 100,0 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa dari 277 responden penelitian, didapatkan 

bahwa distribusi responden yang menderita GERD sebanyak 42 orang (15,2%), sedangkan responden 

yang tidak menderita GERD sebanyak 235 orang (84,8%). 

Berdasarkan tabel di bawah, diperoleh informasi bahwa dari 277 responden penelitian, didapatkan 

pada konsentrasi belajar rendah sebanyak 65 orang (23,5%), konsentrasi belajar sedang sebanyak 152 

orang (54,9%), dan konsentrasi belajar tinggi sebanyak 60 orang (21,7%). 
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Tabel 3. Distribusi Konsentrasi Belajar 

Hasil Konsentrasi N  % 

Rendah 65 23,5 

Sedang 152 54,9 

Tinggi 60 21,7 

Total 277 100,0 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Hubungan GERD dengan Konsentrasi Belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa pada responden yang menderita GERD 

terdapat 42 responden dengan rincian memiliki konsentrasi rendah sebanyak 14 orang (33,3%), 

konsentrasi sedang sebanyak 25 orang (59,5%) , dan konsentrasi tinggi sebanyak 3 orang (7,1%).  

Pada responden yang tidak menderita GERD terdapat 235 responden dengan rincian memiliki 

konsentrasi rendah sebanyak 51 orang (21,7%), konsentrasi sedang sebanyak 127 orang (54%), dan 

konsentrasi tinggi sebanyak 57 orang (24,3%). 

Berdasarkan uji Chi Square didapatkan nilai  p value sebesar 0,029, nilai tersebut < 0,05 sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka dapat diputuskan bahwa terdapat 

hubungan antara Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) dengan konsentrasi belajar mahasiswa 

tahap akademik FK UMI Angkatan 2021. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan menyelidiki keterkaitan antara 

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) dan tingkat konsentrasi belajar mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Angkatan 2021, ditemukan bahwa GERD ternyata memiliki 

dampak pada konsentrasi belajar mahasiswa. Temuan ini diperoleh melalui analisis bivariat, yang 

menunjukkan nilai p-value = 0,029 < 0,05. Selain itu, mayoritas responden yang tidak mengalami GERD 

menunjukkan tingkat konsentrasi belajar sedang dan tinggi, sementara mayoritas responden yang 

mengalami GERD cenderung memiliki tingkat konsentrasi belajar sedang dan rendah. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kuswono et al (2021), yang menyatakan 

bahwa gangguan fisik pada mahasiswa dapat memengaruhi produktivitas dan konsentrasi belajar di 

lingkungan perguruan tinggi, dan salah satunya adalah GERD (8). 

Peningkatan frekuensi kejadian GERD dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko. Perubahan dalam 

gaya hidup, seperti konsumsi kopi berlebihan, begadang, dan kebiasaan makan yang tidak sehat, menjadi 

Diagnosis 

GERD 

Konsentrasi Belajar 
Total P-Value 

Rendah Sedang Tinggi 

n % n % n % n % 

0,029 

Menderita 

GERD 
14 33,3% 25 59,5% 3 7,1% 42 100,0% 

Tidak Menderita 

GERD 
51 21,7% 127 54,0% 57 24,3% 235 100,0% 

Total 65 23,5% 152 54,9% 60 21,7% 277 100,0%  
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pemicu peningkatan insiden GERD pada populasi mahasiswa. Kualitas tidur yang kurang baik juga 

umum dialami oleh mahasiswa kedokteran. Jadwal yang padat seringkali membuat banyak mahasiswa 

mengorbankan waktu tidur, terutama saat menghadapi periode ujian, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi terjadinya gejala GERD. Hubungan antara GERD dan kualitas tidur terkait dengan 

lambatnya pengosongan lambung selama periode tidur. Keterlambatan ini dapat menyebabkan refluks 

asam pada malam hari melalui peningkatan tekanan intragastrik dan distensi di fundus lambung (8,9). 

Timbulnya GERD pada mahasiswa karena pola makan yang tidak sehat dapat mengakibatkan 

penurunan konsentrasi belajar. Tingginya tingkat stres akibat jadwal kuliah yang padat dapat 

menyebabkan adopsi pola makan yang kurang baik, seperti melewatkan waktu makan, mengonsumsi 

makanan cepat saji, dan sering ngemil. Proses pencernaan karbohidrat dalam tubuh memecahnya 

menjadi molekul-molekul gula sederhana seperti fruktosa, galaktosa, dan glukosa. Glukosa ini berfungsi 

sebagai bahan bakar untuk otak, mendukung konsentrasi, meningkatkan kewaspadaan, dan memberikan 

energi pada otak. Apabila terjadi gangguan pada lambung yang mengakibatkan GERD, berbagai 

masalah dapat timbul, termasuk pengaruh negatif pada kemampuan mahasiswa dalam memecahkan 

masalah, memori jangka pendek, kemampuan penalaran, penurunan konsentrasi, dan penurunan 

produktivitas kerja (8). 

tres memiliki potensi untuk memicu gejala GERD pada mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa prevalensi GERD mencapai tingkat tertinggi 

pada mahasiswa di Saudi Arabia yang mengalami tekanan dalam kehidupan sosialnya, yang kemudian 

berdampak pada aspek akademik. Kondisi stres dapat mengakibatkan penurunan produktivitas tubuh 

dan menginduksi perubahan keseimbangan di organ pencernaan, khususnya meningkatkan produksi 

asam lambung yang menjadi pemicu terjadinya kekambuhan GERD. Stres dan kondisi emosional 

memiliki dampak pada persepsi rasa sakit melalui saluran komunikasi antara sistem pencernaan dan 

otak, yang pada akhirnya dapat menimbulkan gejala dan penyakit pada saluran cerna (10,11). 

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) merupakan masalah kesehatan yang terkait dengan 

penurunan kualitas hidup dan morbiditas yang berarti. Gejala GERD menghambat berbagai aspek 

kehidupan sehari-hari, termasuk kebiasaan makan dan tidur, aktivitas harian, serta suasana hati, yang 

dapat menyebabkan gangguan baik secara fisik maupun mental. Hal ini dapat menurunkan produktivitas 

kerja dan berdampak pada aktivitas sosial (12,13). 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa sebagian besar partisipan merupakan individu perempuan. 

Temuan ini sejalan dengan riset sebelumnya yang dilakukan oleh Radjamin dkk. (2019), yang juga 

menunjukkan bahwa pasien perempuan lebih cenderung mengalami GERD daripada pasien laki-laki. 

Beberapa alasan yang menyebutkan bahwa perempuan memiliki risiko lebih tinggi terkena GERD 

terkait dengan faktor hormon. Hormon estrogen dan progesteron, yang ada dalam tubuh perempuan, 

memiliki peran penting dalam merelaksasi otot, termasuk otot di saluran pencernaan. Estrogen, 

khususnya, memainkan peran kunci dalam patofisiologi gejala GERD pada perempuan, di mana fungsi 

anti-inflamasi estrogen memperlambat proses kerusakan mukosa pada GERD (8,14,15). 



 

186 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran     Vol.04 No.03  (Maret, 2024)  E-ISSN: 2808-9146 

Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia Angkatan 2021, ditemukan bahwa minoritas mahasiswa mengalami GERD. 

Mayoritas responden menunjukkan tingkat konsentrasi belajar yang sedang, sementara minoritas 

mahasiswa memiliki tingkat konsentrasi belajar tinggi. Mahasiswa yang menderita GERD umumnya 

memiliki tingkat konsentrasi yang cenderung rendah hingga sedang, sedangkan responden tanpa GERD 

memiliki tingkat konsentrasi yang cenderung sedang hingga tinggi. Penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan antara Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) dan tingkat konsentrasi belajar pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Angkatan 2021, dengan nilai p-value 

sebesar 0,029 (P<0,05). Sebagai saran, penulis merekomendasikan perlunya penelitian lebih lanjut yang 

melibatkan variabel atau parameter pengukuran lain yang diduga memengaruhi proses belajar 

mahasiswa. Variabel lain yang dapat dijelajahi termasuk pola tidur, pola makan, dan status gizi. Peneliti 

juga berharap agar mahasiswa dapat lebih menjaga kualitas hidup mereka untuk mencegah 

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD), yang dapat berdampak negatif pada konsentrasi belajar. 
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